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Abstrak— Setiap perusahaan memiliki permasalahan dalam pengelolaan barang seperti seringnya barang hilang setelah dipinjam membuat perusahaan PT Petrokimia Gresik menambah biaya untuk pengadaan penggantian barang. Upaya yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya permasalahan tersebut maka sangat diperlukan untuk membuat catatan peminjaman barang berbasis web. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan  manajemen aset berbasis website, penelitian ini juga melihat efektifitas website pengelolaan barang di PT Petrokimia Gresik. Metodologi penelitian ini menggunakan R&D (Research and Development) dengan jenis metode agile dengan pengkodean menggunakan laravel. Teknik pengumpulan data menggunakan survey. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan sample purposive sampling dengan pemberian skor menggunakan skala likert. Hasil uji validitas dari para ahli menunjukkan nilai rata-rata sebesar 87% dengan kategori sangat baik, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas bahwa semua item variabel adalah konsisten atau reliabel. Hasil uji Product Moment pada semua item pernyataan memiliki besaran nilai pada r hitung> r tabel dan nilai sign. > 0,05 maka semua item dapat dinyatakan valid sehingga website layak digunakan. Kesimpulannya bahwa manajemen aset berbasis website ini memiliki efektifitas dalam pengelolaan barang di PT Petrokimia Gresik.
Kata Kunci— Manajemen Asset, Website, Laravel, Agile, Extreme Prograamming.
I. Pendahuluan
Kehidupan manusia pada saat ini berada pada era globalisasi yang terus berkembang. Perkembangan arus globalisasi yang menuntut manusia agar dapat terus hidup dengan mengikuti perkembangan teknologi informasi yang semakin maju. Teknologi informasi sangat dibutuhkan untuk kehidupan manusia pada era digital ini kombinasi komunikasi jarak jauh dan digital dapat memudahkan manusia untuk berinteraksi melalui teknologi informasi tanpa harus melakukan pertemuan meskipun berada pada tempat yang jauh sekalipun [1]. Perkembangan teknologi informasi berdampak luar biasa bagi kehidupan manusia. 

Pekerjaan manusia dapat lebih efektif jika dalam pekerjaannya dibantu oleh sistem digital seperti meyimpan data, memperbarui data dan mengolah data. Manfaat teknologi informasi yaitu: a) manusia dapat cepat memperoleh informasi; b) meningkatkan softskill pada diri manusia; c) pekerjaan lebih cepat dan efektif; dan d) banyaknya informasi tentang pendidikan di internet [2]. Selain memiliki pengaruh baik, teknologi juga dapat berpengaruh buruk jika dalam pemakaiannya tidak tepat. Dampak buruk dari penggunaan teknologi adalah: a) dapat menjauhkan yang dekat; b) maraknya penipuan; c) cyber bullying; d) malas dengan mengabaikan pekerjaan dan tugas; e) waktu terbuang sia-sia; dan f) menjadi anti sosial. Penggunaan teknologi yang tepat merupakan solusi dari terambilnya sisi positif dan menghindari terjadinya dampak negative [3].
Tercapainya hasil pekerjaan apabila perusahaan menggunakan sumber daya manusia, alat atau sarana penunjang lainnya yang dapat membantu memaksimalkan pekerjaan [4]. Banyaknya jumlah sarana dan prasarana yang ada di perusahaan akan dirasa kebermanfaatannya apabila sumber daya manusia mampu merawat, menyimpan dan mendata secara berkala kondisi mesin, peralatan, dan sarana prasarana tersebut. Perusahaan dapat menurunkan biaya perawatan sarana dan prasarana jika sistem perawatan terselenggara dengan baik. Seperti perusahaan pupuk PT Petrokimia Gresik yang berlokasi di Kabupaten Gresik yang merupakan perusahaan besar BUMN yang proses operasionalnya membutuhkan biaya tinggi.

Manajemen aset adalah suatu pengolahan data barang dalam sebuah perusahaan. Sistem infomasi manajemen aset adalah sistem yang dapat memperlancar suatu proses pencatatan atau pendataan barang [5]. Manajemen aset merupakan suatu tata aset yang sedang umum digunakan yang dapat memberikan kegunaan yang beragam dengan pengeluaraan seminim mungkin sehingga dapat dirasakan kebermanfaatannya [6]. Manajemen aset pengelolaan barang di PT Petrokimia Gresik ini termasuk dalam jenis manajemen aset fasilitas. Manajemen aset fasilitas sangat ekonomis, efektif, dan efisien dalam pengelolaan suatu fasilitas dengan prinsip berkelanjutan. Tahap-tahap manajemen aset fasilitas adalah: a) menentukan strategi fasilitas; b) menentukan kebijakan peningkatan; c) merencanakan fasilitas; d) merancanf fasilitas; e) membangun dan mengadakan fasilitas; f) pendataan dan sertifikasi; g) pelaksanaan fasilitas; h) memelihara fasilitas; i) memanfaatkan fasilitas; j) meningkatkan fasilitas; dan k) penghilangan fasilitas.

Peran penting sistem informasi manajemen aset pada perusahaan adalah data yang tersimpan dapat aman dan terjaga. Perusahaan-perusahaan diharapkan memiliki manajemen aset yang baik untuk mengoptimalkan dan mengontrol kinerja aset guna menjaga produktivitas sarana dan prasarana yang terjamin dan aman. Website yang dapat menyimpan data barang atau sarana dan prasarana sangat dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan dalam mengelola barang yang ada disetiap ruang. PT Petrokimia Gresik merupakan perusaahaan pupuk yang proses operasionalnya memerlukan berbagai aspek yang dikemas dalam bentuk departemen. Salah satu departemen pada PT Petrokimia Gresik adalah departemen bagian pengembangan dan organisasi dimana departemen bagian pengembangan dan organisasi memiliki peran penting dalam terlaksananya keberhasilan perusahaan. 
Proses pengelolaan manajemen aset pada departemen bagian pengembangan dan organisasi masih mengalami kendala yaitu proses peminjaman barang pada setiap ruang. Seringnya barang hilang setelah dipinjam membuat perusahaan menambah biaya untuk pengadaan penggantian barang yang telah hilang. Upaya untuk meminimalisir terjadinya kehilangan atau kerusakan barang akibat peminjaman yang tidak terdata maka sangat diperlukan untuk membuat catatan peminjaman barang dari manual menjadi berbasis web. Pendataan siswa sekolah minggu Buddha di Vihara Dharma Loka menggunakan website dan fitur tambahan untuk siswa baru sehingga dapat memudahkan dan lebih cepat untuk mengatur data nilai, data guru, data siswa dan data lainnya menggunakan aplikasi PHP dengan Notepad++ sebagai editor pemrograman serta php, Mysql, dan phpmyadmin sebagai database manajemen [7]. Kualitas kinerja pegawai menjadi baik dengan menerapkan penggunaan teknologi informasi pada perusahaan sehingga dapat mempunyai daya saing yang baik [8]. Penggunaan aplikasi berbasis web untuk sistem manajemen aset perusahaan PT Petrokimia Gresik  diharapkan dapat mengimplementasikan peminjaman keluar masuknya barang berjalan dengan baik dan efisien. Proses pengelolaan manajemen aset dapat memberikan manfaat memudahkan dan meminimalisir kesalahan dengan hasil yang cepat dan tepat [9]. Terdapat fitur-fitur pada web dimana karyawan departemen dapat melakukan proses peminjaman barang dengan cepat melalui web tanpa harus melalui banyak pihak. Karyawan dapat meminjam barang menggunakan handphone masing-masing dengan cara membuka web manajemen aset PT Petrokimia Gresik dan login.

Website adalah suatu informasi yang merupakan sebuah domain yang berisi semua halaman-halaman web [10]. Website adalah gabungan beberapa halaman yang berfungsi untuk menyajikan informasi berupa gambar, teks, suara, animasi, atau campuran bersifat dinamis atau statis sehingga dapat terkait dengan hyperlink [11]. Web merupakan suatu cara mengakses browser dalam memperlihatkan informasi di internet yang berupa gambar, suara, teks atau video interaktif dan memiliki manfaat untuk menghubungkan link dokumen satu dengan dokumen lainnya (hypertext). Berdasarkan pendapat diatas, website merupakan sebuah informasi melalui browser yang berisikan halaman-halaman web yang berupa gambar, suara, teks, animasi, atau campuran yang terkait dengan hyperlink. Interaksi proses informasi yang mulus terjadi karena pengalaman yang lebih baik pada situs web sehingga sistem dapat terpercaya dan masuk akal dalam menyelidiki jalur literasi informasi [12].

Web statis merupakan web yang halamannya tidak berubah karena  untuk membuat perubahan dilakukan secara manual pada suatu halaman menjadi struktur dengan cara menyunting code [13]. Web dinamis adalah web yang halamannya sering berubah secara struktur guna melakukan pembaruan sesering mungkin. Web Interaktif merupakan website yang familiar pada saat ini. Contoh web interaktif adalah blog dan forum dimana user dapat saling berinteraksi dan berpendapat tentang daya pikir user. Manfaat sistem informasi berbasis web yaitu: a) dapat meningkatnya ketersediaan suatu layanan; b) terciptanya sistem global yang luas tanpa memandang jarak dan waktu; dan c) pengguna dapat mengakses 24 jam. 

Terdapat banyak sekali website yang di manfaatkan oleh manusia untuk mempermudah segala pekerjaan seperti web kelola data karyawan, kelola data penjualan online, kelola antrean pengunjung rumah sakit, dan pengelolaan barang. Web pengelolaan barang di PT Petrokimia Gresik merupakan website yang berfungsi untuk mengetahui ketersediaan barang, peminjaman barang, dan history peminjaman atau pengembalian barang. Website ini menggunakan framework laravel agar tercipta hasil yang cepat, aman dan elegan [14]. 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan pentingnya website manajemen aset pengelolaan barang untuk karyawan di PT Petrokimia Gresik. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan  manajemen aset berbasis website, penelitian ini juga melihat efektifitas website pengelolaan barang di PT Petrokimia Gresik.
II. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau R&D (Research and Development) dengan metode agile dengan menggunakan framework laravel (PHP, javascript, HTML) dengan database PostgreSQL. Metode agile merupakan peningkatan sistem dalam waktu singkat yang membutuhkan penyesuaian andal dari subyek terhadap transformasi dalam bentuk apapun yang memiliki prinsip-prinsip peningkatan software. Jenis metode agile pada manajemen aset berbasis website ini adalah pemrograman ekstrim atau biasa disebut XP yang menggunakan acuan software dengan tahap-tahap proses pembaruan secara sederhana menjadi lebih fleksibel dan adaptif [15]. Kelebihan metode Agile sebagai metode pengembangan perangkat lunak adalah sebagai berikut: a). Pengguna bisa mereview lebih awal software yang telah dibuat; b). Kerugian yang muncul nominalnya sedikit, baik secara materi maupun non-materi saat terjadi kegagalan; c). Tingkat pemenuhan pengguna makin tinggi; d). Resiko kegagalan menurun saat pengimplementasian software [16]. Berikut merupakan gambar metode agile.
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Gambar 1. Desain model agile
J. Planning 
Tahap pertama yaitu planning yang dimulai dari menemukan masalah pada manajemen asset di Departemen Pengembangan dan Organisasi PT Petrokimia Gresik yang belum memiliki catatan peminjaman barang berbasis website sehingga barang sering hilang. Kemudian menyusun beberapa fitur utama yang perlu dimasukkan ke dalam sistem.
K. Design
Tahap kedua yaitu design, dimana pada tahap ini merancang desain suatu sistem agar berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dan memenuhi fitur-fitur yang telah direncanakan.

L. Coding

Tahap ketiga yaitu coding, dimana pada tahap ini desain dibuat untuk mengembangkan sistem berbasis website dengan pengkodean Laravel dengan bahasa program PHP, HTML, dan Javascript berdasarkan hasil analisa dan perancangan yang telah dilakukan.

M. Testing

Tahap keempat yaitu testing, dimana sistem yang berupa source code kemudian diuji menggunakan blackbox testing guna menghindari terjadinya kesalahan atau kegagalan pada sistem yang selanjutnya memvalidasi input dan output.

N. Listening

Tahap kelima yaitu listening, dimana pada tahap ini menguji kualitas sistem sesuai perencanaan dan tujuan dengan menggunakan survey atau angket melalui google form untuk mengetahui kemudahaan penggunaan oleh pengguna.

Subyek penelitian ini berjumlah 30 responden yang diberlakukan kepada pegawai Departemen Pengembangan dan Organisasi di PT Petrokimia Gresik. Kegiatan penelitian diawali dengan mengidentifikasi masalah, kemudian melakukan serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan metode akumulasi literatur dengan menelaah (studi literatur) yang berkaitan dengan permasalahan manajemen aset. Merancang manajemen asset berbasis website dan instrumen penelitian dengan menyusun kisi-kisi instrumen yang sesuai dengan indikator. Berikut kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini
Tabel I
Instrumen Penelitian
	
	Indikator
	Jumlah Item
	No. Item Pernyataan

	Kegunaan Manajemen Aset Berbasis Website
	Operability
	6
	1, 2, 3, 4, 5, 6

	
	Learnability
	6
	7, 8, 9, 10, 11, 12

	
	Understandability
	3
	13, 14, 15

	
	Attracttiveness
	4
	16, 17, 18, 19


Hasil validitas dari para ahli ditunjukkan dengan deskriptif persentase. Tahapan-tahapan untuk menjabarkan perolehan angket yang diisi oleh para ahli dilakukan dengan pengecekan tanggapan oleh responden, memberikan skor berdasarkan bobot yang sudah ditetapkan pada perolehan pengecekan, lalu data yang diperoleh dipindahkan dalam tabel data, selanjutnya masing-masing sub variabel dihitung persentasenya. Berikut adalah rumus Perhitungan persentase masing-masing sub variabel.

Gambar 3. Perhitungan persentase sub variabel
Nilai tingkatan interval dan kategori kualitatif dapat diperoleh sesuai tabel berikut:
Tabel II
Interpretasi Presentase
	No.
	Interval
	Kategori

	1
	84 ≤ skor ≤ 100
	Sangat baik

	2
	68 ≤ skor ≤ 84
	Baik

	3
	52 ≤ skor ≤ 68
	Cukup baik

	4
	36 ≤ skor ≤ 52
	Tidak baik

	5
	20 ≤ skor ≤ 36
	Sangat tidak baik


Uji reliabilitas dilaksanakan setelah validasi selesai yang bertujuan untuk mengukur tingkat kesesuaian instrumen kegunaan manajemen asset berbasis website pada aspek operability, learnability, understandability dan attracttiveness. Butir-butir item pada instrumen diuji reliabilitas untuk menguraikan konsistensi. Teknik analisis data uji reliabilitas Alpha Cronbach menggunakan program SPSS versi 22. Berikut adalah tabel kategori keputusan untuk menginterpretasi Alpha Cronbach.
Tabel III
Interpretasi Alpha Cronbach
	Interval
	Kategori

	α < 0,5
	Tidak diterima

	0,5 < α < 6
	Buruk

	0,6 > α > 0,7
	Dipertanyakan

	0,7 > α > 0,8
	Dapat diterima

	0,8 > α > 0,9
	Baik

	α > 0,9 
	Sangat Baik


Teknik pengumpulan data adalah survey dan teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel di mana peneliti mengandalkan penilaiannya sendiri ketika memilih anggota populasi untuk berpartisipasi dalam penelitian.. Selanjutnya membuat pernyataan berupa google form dengan petunjuk pengisian serta pernyataan untuk responden dan membagikan alamat web google form untuk responden beserta link website melalui media whatsapp pada sampel penelitian untuk mendapatkan penilaian dari responden. Survey dilaksanakan melalui media kuisioner dengan membagikan link google form melalui media whatsapp yang akan disebarkan kepada responden karyawan PT Petrokimia Gresik. Instrumen penelitian menggunakan metode kuesioner dengan pemberian skor dengan teknik skala likert. 
Teknik analisis data angket hasil respon dan tanggapan oleh subjek uji coba produk menggunakan teknik sesuai pada cara hasil penjabaran validasi para ahli. Usaha untuk mengoptimalkan kualitas alat ukur agar menghindari kesalahan dalam perhitungan maka melakukan uji validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas angket, bila data kedua variabel berbentuk interval atau rasio maka menggunakan teknik statatistik  Korelasi Product Moment SPSS versi 22 (Sugiyono, 2019).  Angket dapat disebut valid apabila [image: image3.png]
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 dihitung dengan product moment dengan α=0,05
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perencanaan Sistem
Pada tahap ini peneliti mendefinisikan beberapa minimal fitur yang perlu dimasukkan ke dalam sistem untuk mempercepat pengembangan aplikasi. Beberapa fitur yang perlu terdapat pada sistem diantaranya.
Tabel IV
Menu fitur
	No
	Fitur pegawai
	Fitur admin

	1
	Beranda
	Beranda

	2
	Data Aset
	Data Aset

	3
	Peminjaman Barang
	Data Report Aset

	4
	Pengembalian Barang
	Peminjaman Barang

	5
	
	Pengembalian Barang

	6
	
	Kelola Pengguna




B. Desain Sistem
Setelah mendefinisikan beberapa fitur dalam sistem, langkah selanjutnya ialah membuat desain flowchart untuk menjabarkan alur sistem secara runtut. Berikut tampilan flowcart manajemen aset berbasis website.
1. Flowchart Manajemen Aset
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Gambar 4. Flowcart manajemen aset
C. Implementasi Coding

Berdasarkan penelitian maka diperoleh hasil tampilan manajemen aset berbasis website sebagai berikut:
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Gambar 5. Tampilan login

Pada gambar 5, merupakan halaman login dimana pengguna harus memasukkan nomor NIK dan password untuk memasuki halaman utama sistem. 
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Gambar 6. Tampilan halaman utama sistem dan notifikasi

Pada gambar 6, merupakan halaman utama sistem atau disebut beranda memuat menu fitur utama, penggunaan aset, dan menu admin yang didalamnya terdapat sub-sub menu. Pada halaman utama ini juga memuat notifikasi dan library aset yang dipinjam dan data aset yang digunakan. 

[image: image13.png]W, perroramia
() oresik

Menu Admin

Manajeme

Kelola Pengguna




[image: image14.png]PETROKIMIA
) GRESIK

Fitur Utama

Manajemen Asset

Beranda

Data Aset

Data Report Aset




[image: image15.png]N, perroxmia
9 GResiK

Penggunaan Aset

Manajemen A

Peminjaman Barang

) Pengembalian Barang





Gambar 7. Tampilan menu fitur utama, penggunaan aset, dan menu admin
Pada gambar 7, merupakan tampilan menu fitur utama dimana terdapat sub-sub menu didalamnya yaitu: a). Beranda; b). Data Aset; dan c) Data Report Aset. Pada tampilan menu penggunaan aset dimana terdapat sub-sub menu didalamnya yaitu peminjaman barang dan pengembalian barang. Tampilan menu admin memuat sub menu kelola pengguna.
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Gambar 8. Tampilan sub menu data asset

Pada gambar 8, merupakan tampilan menu data asset dimana terdapat pilihan jenis aset dan macam-macam barang. 
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Gambar 9. Tampilan menu tambah jenis aset dan tambah data aset.

Pada gambar 9, merupakan tampilan menu tambah jenis aset dan tambah data aset. Misalnya, jenis aset merupakan barang elektronik maka data aset berupa CCTV, Komputer, LCD dan Proyektor, dan lain sebagainya. 
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Gambar 10. Tampilan detail aset

Pada gambar 10, merupakan contoh tampilan detail aset dengan jenis aset elektronik dan data aset adalah LCD Proyektor. Terdapat juga QR Code yang berfungsi untuk scan code barang untuk melakukan peminjaman serta pengembalian barang. 
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Gambar 11. Tampilan sub menu data report aset
Pada gambar 11, merupakan tampilan menu data report asset dimana terdapat daftar asset, history data asset dan export data yang berupa excel. 
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Gambar 12. Tampilan sub menu peminjaman barang dan pengembalian barang.

Pada Gambar 12, tampilan menu penggunaan aset dimana terdapat sub-sub menu didalamnya yaitu peminjaman barang dan pengembalian barang. Melalui scan barang menggunakan barcode yang tersedia dapat memudahkan pengguna untuk melakukan peminjaman maupun pengembalian barang. 
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Gambar 13. Tabel Manajemen User
Pada tampilan gambar 13, merupakan menu tabel manajemen user dimana terdapat daftar pengguna yang dapat digunakan untuk melakukan peminjaman manajemen aset. 
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Gambar 14. Panduan Penggunaan Website

Berdasarkan Gambar 14, manajemen aset berbasis website sesuai arahan ahli materi bahwa perlu menambahkan panduan penggunaan untuk kemudahan pengguna dalam mengakses website dan menghapus fitur shortcut menu yang tidak perlu
D. Testing System
Setelah aplikasi telah selesai dibuat maka tahap berikutnya ialah melakukan pengujian pada aplikasi terhadap sistem yang telah dirancang. Untuk pengujian aplikasi peneliti menggunakan blackbox testing.
Tabel V
Blackbox testing

	Data Masukan
	Yang Diharapkan
	Hasil Pengamatan
	Ket

erangan

	Dasbord User
	Menampilkan halaman Dasbord Aset yang digunakan 
	Tampil halaman Dasbord Aset yang sedang digunakan dan dipinjam
	Sukses

	Sistem Penambahan
	Dapat Menambahkan Jenis dan Data Aset
	   Terdapat Penambahan Jenis, Data, dan Kode aset
	Sukses

	  Halaman Data Aset
	Menampilkan data aset yang telah ditambahkan
	Tampil halaman Aset yang tersedia
	Sukses

	Data Report Aset
	Menampilkan data report aset
	Tampil seluruh aset yang tersedia dan export data
	Sukses

	Sistem peminjaman
	Menggunakan QR Code
	Sistem peminjaman menggunakan Qr Code
	Sukses

	Kelola Penggunaan
	Pendaftaran hanya melalui admin
	Pendaftaran user melalui admin
	Sukses 


E. Listening

Untuk mengetahui kualitas pembuatan manajemen aset pengelolaan barang berbasis website dilakukan validasi kelayakan oleh ahli materi dan ahli media pada tanggal 3 Januari 2022 dinyatakan valid atau layak digunakan dalam penelitian.

Hasil validasi dari ahli materi tergolong kategori baik dengan nilai persentase 85%. Hasil validasi dari ahli media dengan nilai persentase 80% tergolong kategori baik.  Berikut adalah tabel perolehan presentase validasi para ahli:
Tabel VI
Hasil Perolehan Persentase Validasi Ahli

	Validator
	Persentase
	Keterangan

	Ahli Materi
	85%
	Sangat Baik

	Ahli Media
	89%
	Sangat Baik


Sehinggga hasil keseluruhan dari tabel di atas adalah: 
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= 87%

Berdasasarkan perolehan nilai persentase keseluruhan validasi para ahli yang sudah dijabarkan di atas, nilai yang didapatkan adalah 87% dan berada pada interval 84 ≤ skor ≤ 100. Sesuai range persentase dan kategori kualitatif (Yuberti, 2017), hasil penilaian validator terhadap manajemen aset berbasis website dalam kategori sangat baik. 
Selanjutnya  dilakukan uji reliabilitas pegawai Departemen Pengembangan sebanyak 30 responden dengan 19 item pernyataan. Hasil uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach terdapat pada tabel 7
Tabel VII
Alpha Cronbach
	Cronbach’S Alpha
	N of Items

	0,931
	19


Berdasarkan hasil table diatas, diperoleh nilai alpha Cronbach adalah 0,931 dimana nilai ini lebih dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan yang berjumlah 19 angket atau kuisioner dinyatakan konsisten atau reliabel. Kemudian dilanjutkan Melakukan analisis product moment.

Tabel VIII
Alpha Cronbach
	    Item (A)  Pernyataan


	r hitung
	R tabel 5%

(30 Responden)
	Signifikan
	Kriteria

(Valid/

Tidak

 Valid

	X.1
	0,655
	0,361
	0,000
	Valid

	X.2
	0,817
	0,361
	0,000
	Valid

	X.3
	0,713
	0,361
	0,001
	Valid

	X.4
	0,794
	0,361
	0,000
	Valid

	X.5
	0,372
	0,361
	0,043
	Valid

	X.6
	0,756
	0,361
	0,000
	Valid

	X.7
	0,753
	0,361
	0,000
	Valid

	X.8
	0,703
	0,361
	0,000
	Valid

	X.9
	0,813
	0,361
	0,000
	Valid

	X.10
	0,772
	0,361
	0,000
	Valid

	X.11
	0,719
	0,361
	0,000
	Valid

	X.12
	0,729
	0,361
	0,000
	Valid

	X.13
	0,407
	0,361
	0,025
	Valid

	X.14
	0,749
	0,361
	0,000
	Valid

	X.15
	0,678
	0,361
	0,000
	Valid

	X.16
	0,608
	0,361
	0,000
	Valid

	X.17
	0,429
	0,361
	0,018
	Valid

	X.18
	0,735
	0,361
	0,000
	Valid

	X.19
	0,405
	0,361
	0,027
	Valid


Berdasarkan hasil tabel diatas, hasil item X.1 bernilai 0,655 dimana nilai 0,655 > 0,361 dan nilai sig. 0,000 < 0,05 maka diperoleh hasil bahwa item valid dan seterusnya. Dapat diketahui bahwa semua item pernyatan adalah valid karena nilai r hitung > r tabel dan nilai sig. < 0,05.
IV. KESIMPULAN
Implementasi manajemen aset berbasis website yang bertujuan untuk mengembangkan  manajemen aset berbasis website, penelitian ini juga melihat efektifitas website pengelolaan barang di PT Petrokimia Gresik. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau R&D (Research and Development) dengan metode agile jenis pemrograman ekstrim dengan menggunakan framework laravel (PHP, javascript, HTML). Hasil pengujian blaxbox testing menunjukkan bahwa sistem dapat menyimpan data aset dengan baik sehingga website dapat dirasakan kebermanfaatannya. Hasil nilai validasi  ahli media dan ahli materi tergolong kategori baik dan dapat dikatakan layak. Hasil respon manajemen aset berbasis website dari subjek penelitian yang sudah dilaksanakan dengan mengisi angket online berupa google form dari 30 responden yaitu 30 karyawan PT Petrokimia Gresik dinyatakan bahwa 19 item pernyataan valid sehingga data yang didapatkan pada tiap-tiap item pernyataan dikatakan valid.
V. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat memberikan saran kepada peneliti selanjutnya apabila ingin membuat penelitian sejenis, peneliti disarankan menggunakan metode yang berbeda dari sebelumnya untuk diuji coba kan agar dapat mengetahui metode mana yang lebih efisien dan efektif.
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